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PENGARUH PEMBERIAN TERAPI RELAKSASI DAN BRAIN GYM 
TERHADAP JUMLAH HAFALAN AL-QUR’AN SANTRIWATI PONDOK 
PESANTREN TAHFIZHUL QUR’AN DAARUL QUR’AN COLOMADU 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Indoesia memiliki potensi dan jumlah penghafal Al-Qur‟an terbesar 
di dunia. Pondok-pondok dan rumah penghafal Qur‟an banyak didirikan. Masalah 
yang sering dialami oleh para penghafal Al-Qur‟an adalah kejenuhan dan kebosanan 
yang menghambat proses hafalan mereka. Selain itu, kegiatan di pondok yang sangat 
padat memicu timbulnya kelelahan fisik dan stres yang berakibat pada menurunnya 
tingkat konsentrasi dan daya ingat yang sangat diperlukan dalam proses menghafal. 
Pemberian terapi relaksasi dan brain gym bertujuan untuk mengembalikan 
ketenangan para santri, agar kembali rileks, bersemangat dan dapat berkonsentrasi 
dengan baik. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi relaksasi dan 
brain gym terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur‟an Daarul Qur‟an Sanggir, Paulan, Colomadu, Karanganyar. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan 
desain penelitian berupa Equivalent Times Sample Design. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling.Jumlah sampel 18. 
Hasil Penelitian: Berdasarkan uji Wilcoxon terjadi peningkatan rata-rata jumlah 
hafalan Al-Qur‟an sebesar 0,8 dengan p value 0,019. 
Kesimpulan: Terapi relaksasi dan brain gym berpengaruh terhadap jumlah hafalan 
Al-Qur‟an santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul Qur‟an Colomadu. 
Kata Kunci: Relaksasi, Brain Gym, Hafalan Al-Qur‟an. 
ABSTRACT 
Background: Indonesia has the biggest number and potential of Al-Qur‟an‟s 
memorizing people in the world. There many Al-Qur‟an boarding schools are built. 
The matter of  student‟s Al-Qur‟an memorizing are bored and surfeited that hamper 
the process of Al-Qur‟an memorizing. In addition, more activities in the Al-Qur‟an 
boarding school causes physical weakness and stress which influence decreasing the 
level of focus skill and memory that needed on memorizing process. The extending of 
relaxation therapy and brain gym have a purpose to return the student‟s composure, 
conscious and well focusing.  
Research Aims: To determine the influence of relaxation therapy and brain gym 
toward number of student‟s Al-Qur‟an memorizing at Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur‟an Daarul Qur‟an Sanggir, Paulan, Colomadu, Karanganyar. 
Researh Method: The kind of this research is Quasi Experimental Design with the 
research design is Equivalent Times Sample Design. The sampling technique used is 
Purposive Sampling. Total sample is 18 samples. 
Results: The result of Wilcoxon test explain increasing the number of Al-Qur‟an 
memorizing average in the amount of 0,8 with p value 0,019. 
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Conclusion: Relaxation therapy and brain gym have an effect toward the number of 
student‟s Al-Qur‟an memorizing Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul Qur‟an 
Colomadu. 
Keywords: Relaxation, Brain Gym, Memorized Al-Qur‟an. 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Republika (2013) menghafalkan Al-Qur‟an kini mulai banyak 
diminati dan menjadi tren bagi anak muda maupun orang tua. Bahkan, Indonesia 
mempunyai jumlah penghafal Al-Qur‟an terbanyak di dunia yaitu mencapai angka 
30.000 orang, jauh di atas Arab Saudi yang hanya memiliki 6.000 penghafal Al-
Qur‟an (Republika, 2010). Menghafal Al-Qur‟an yang tadinya menjadi aktivitas 
bagi para santri yang mondokkini menjadi tujuan utama dari pembelajaran berbasis 
pondok pesantren.Pondok pesanten khusus untuk penghafal Al-Qur‟an pun banyak 
terdapat di Indonesia dengan jumlah santri yang tak sedikit. 
Untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an, perlu dilakukan kegiatan 
yang dapat mengurangi stres pada penghafal Al-Qur‟an serta meningkatkan 
konsentrasi.Terapi relaksasi dengan pernafasan dapat menurunkan tingkat stres 
(Ayu et al., 2013). 
Brain gym(senam otak) dapat diberikan untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar dalam menghafal Al-Qur‟an, karena brain gym dapat menyegarkan fisik 
dan otak siswa yang mengalami kelelahan akibat beban belajar yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi (Nuryana dan Purwanto, 2010). Dennison dan 
Dennison mengatakan bahwa Brain gym adalah suatu usaha alternatif alami yang 
sehat untuk menghadapi ketegangan dan tantangan pada diri sendiri dan orang lain 
(Nuryana dan Purwanto, 2010). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu. Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian equivalent times samples design. Pengambilan 
sampel dengan teknik purposive sampling.Tempat penelitian dilakukan di Gedung 
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Serbaguna Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul Qur‟an Colomadu. 
Populasi yang digunakan adalah santriwati PPPA Daarul Qur‟an Colomadu 
dengan total jumlah populasi adalah 44 santriwati. Sampel yang diteliti sebanyak 
18 orang.Evalusi perlakuan menggunakan lembar mutaba‟ah.Analisa data 
menggunakan uji Wilcoxon. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Distribusi Responden 






13 9 50 
14 9 50 
Jumlah 18 100 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden 
terbagi menjadi 2 golongan tingkatan usia. Sejumlah 9 orang berusia 
13 tahun pada saat dilakukan penelitian, dan sisanya berusia 14 tahun. 
Masing-masing tingkatan usia mempunyai persentase sebesar 50%. 
3.1.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Perempuan 18 100 
Laki-Laki  0 0 
Jumlah 18 100 
Berdasarkan tabel diatas, semua responden yang diberikan 






3.1.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkatan Kelas 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
Takhassus 6 33,3 
SMP 12 66,7 
Jumlah 18 100 
Dari tabel diatas, mayoritas responden berada pada kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu sebanyak 12 orang atau 
66,7%. Sedangkan sisanya berada pada kelas takhassus, yaitu 
sebanyak 6 orang atau 33,3%. 






Mean Min Max 
1 3 16,7 
3,22 1 14 
2 7 38,9 
3 2 11,1 
4 4 22,2 
5 1 5,6 
14 1 5,6 
Jumlah 18 100 3,22 1 14 
Tabel diatas menunjukkan sebaran perolehan juz responden yang 
diklasifikasikan menjadi 6 tingkatan yaitu 1 juz, 2 juz, 3 juz, 4 juz, 5 
juz, dan 14 juz. Dari 18 responden, sebanyak 16,7% atau 3 orang 
memperoleh 1 juz; 38,9% atau 7 orang memperoleh 2 juz; 11,1% atau 
2 orang memperoleh 3 juz; 22,2% atau 4 orang memperoleh 4 juz; 
5,6% atau masing-masing 1 orang memperoleh 5 juz dan 14 juz. 
3.2 Uji Normalitas 
Jumlah Hafalan Al-Qur‟an 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Pretest 0,928 18 0,178 
Pasca Terap Relaksasi 0,872 18 0,019 
Pasca Brain Gym 0,672 18 0,00 
Pasca Terapi Relaksasi dan Brain Gym 0,626 18 0,00 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig pada pretest sebesar 
0,178; pasca terapi relaksasi sebesar 0,019; pasca brain gym sebesar 0,00; dan 
pasca terapi relaksasi dan brain gym sebesar 0,00. Sehingga data yang 
berdistribusi normal adalah pada prestest. Sedangakan pasca terapi relaksasi, 
brain gym serta pasca terapi relaksai dan brain gym berdistribusi tidak normal, 
karena p value < 0,05. 
3.3 Uji Homogenitas 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between 
Group 236,465 11 21,497 0,612 0,773 
Within 
Groups 210,782 6 35,130   
Total 447,247 17    
Berdasarkan hasil dari data diatas, di dapatkan nilai sig sebesar 0,773 
yang berarti data homogen karena p value > 0,05. 
3.4 Uji Pengaruh 
3.4.1 Pengaruh terapi relaksasi terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an 
Jumlah Hafalan Al-
Qur‟an 
Pretest Pasca Terapi Relaksasi 
N 18 18 
Mean 15,57 14,37 
Correlation -0,391 
Sig. 0,352 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi relaksasi 
terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an digunakan wilcoxon test. 
Kemudian di dapatkan hasil bahwa nilai rata-rata jumlah hafalan Al-
Qur‟an sebelum perlakuan sebesar 15,57 dan setelah perlakuan sebesar 
14,37 dengan p value adalah 0,352. Maka dapat disimpulkan bahwa 






3.4.2 Pengaruh brain gym terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an 
 Pretest – Pasca Brain Gym 
Z -2,223  
Mean 15,571429 13 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,026  
Untuk mengetahui pengaruh brain gym terhadap jumlah 
hafalan Al-Qur‟an digunakan uji pengaruh dengan Wilcoxon. Jumlah 
rata-rata hafalan Al-Qur‟an sebelum dan setelah pemberian brain gym 
masing-masing adalah 15,57 dan 13. Melalui test tersebut didapatkan 
nilai sig adalah 0,026. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
brain gym terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an. 
3.4.3 Pengaruh terapi relaksasi dan brain gym terhadap jumlah hafalan Al-
Qur‟an 
 Pretest – Pasca Terapi 







Asymp. Sig. (2-tailed) 0,019 
Untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi dan brain gym 
terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an digunakan uji pengaruh dengan 
Wilcoxon.Rata-rata jumlah hafalan Al-Qur‟an sebelum dan setelah 
pemberian terapi relaksasi dan brain gym masing-masing adalah 15,57 
dan 16,37. Melalui test tersebut didapatkan nilai sig sebesar 0,019. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh terapi relaksasi dan 
brain gym terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an. 
3.5 Pembahasan 
Aktivitas yang padat dalam pondok pesantren tahfizhul qur‟an 
menjadikan santri menggunakan otaknya bekerja terlalu keras, sehingga dapat 
menimbulkan ketidakseimbangan antara otak kanan dan otak kiri yang 
menimbulkan kelelahan dan penurunan konsentrasi (Nuryana dan Purwanto, 
2010). Stres yang timbul menyebabkan kelelahan fisik dan psikis yang 
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menimbulkan problematika dalam kehidupan, termasuk gangguan dalam 
mencapai prestasi baik akademik maupun non akademik seperti menghafal 
Al-Qur‟an. 
Menurut Herawati (2016), cara bernapas yang salah akan 
mengakibatkan kurang maksimalnya pembuangan karbondioksida yang 
menyebabkan seseorang menjadi stres, panik, depresi dan cepat lelah. Teknik 
pernapasan dengan menggunakan mulut (oral breathing), yaitu 
menghembuskan napas melalui mulut akan meningkatkan pengeluaran CO2 
(karbondioksida) dibandingkan melalui hidung (LaComb, 2017). 
Pemberian pernapasan dengan teknik deep breathing bertujuan untuk 
menurunkan tingkat stress dan ketegangan santriwati. Seperti dikatakan oleh 
Rai (2013) bahwa latihan pernafasan dapat menimbulkan efek rileks serta 
menurunkan tekanan darah. 
Brain gym dapat digunakan untuk mempermudah proses belajar dalam 
berbagai macam area akademik, seperti; kemampuan membaca, pemahaman, 
kemampuan berpikir, menulis, mengingat, mengeja, serta menghargai diri 
sendiri, walaupun belum ditemukan teori yang mendasari dan mendukung 
pernyataan di atas (Hyatt, 2007).  
Anak-anak yang mempunyai kemampuan membaca yang buruk akan 
kesulitan saat harus menghafal. Sehingga santriwati diberikan materi tahsin 
(perbaikan) membaca Al-Qur‟an pada tingkatan takhassus(Wawancara Iffah, 
Februari 2017). 
Pemberian terapi relaksasi dan brain gym juga terbukti dapat 
menurunkan tingkat burnoutpada pelajar.Burnout adalah suatu kebosanan 
untuk melakukan tugas rutin yang sudah sejak lama dilakukannya (Sutarjo et 
al, 2014).Berdasarkan penuturan Iffah melalui wawancara (Februari 2014) 
faktor penghambat setoran hafalan santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul 
Qur‟an Daarul Qur‟an Colomadu adalah rasa malas dan kebosanan. 
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Terlepas dari usaha pemberian terapi relaksasi dan brain gym , proses 
menghafal Al-Qur‟an sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi dan 
pemahaman penghafal terhadap makna Al-Qur‟an. Pemahaman mengenai 
makna dan arti ayat yang sedang dihafal dapat diketahui melalui kitab-kitab 




1. Tidak ada pengaruh pemberian terapi relaksasi terhadap jumlah hafalan Al-
Qur‟an santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul Qur‟an 
Colomadu 
2. Ada pengaruh pemberian brain gym terhadap jumlah hafalan Al-Qur‟an 
santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul Qur‟an Colomadu 
3. Ada pengaruh pemberian terapi relaksasi dan brain gym terhadap jumlah 
hafalan Al-Qur‟an santriwati Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an Daarul 
Qur‟an Colomadu 
3.1 Saran 
1. Bagi Pelayanan Kesehatan 
Dapat menyampaikan informasi mengenai upaya peningkatan kualitas dan 
kuantitas hafalan Al-Qur‟an pada anak. 
2. Bagi Fisioteraapis 
Dapat melakukan usaha promotif dan preventif kepada anak-anak 
penghafal Al-Qur‟an di lembaga-lembaga terkait. 
3. Bagi Institusi atau Lembaga Tahfizhul Qur‟an 
Dapat dijadikan referensi metode peningkatan kemampan hafalan Al-
Qur‟an pada anak-anak maupun eserta didiknya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel agar hasil 
penelitian lebih baik. 
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b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan metode 
relaksasi yang lain untuk mencapai hasil yang baru dan leih bak. 
c. Dapat melakukan penelitian dengan metode brain gym yag lain untuk 
mendapatkan hasil yang baru dan lebih baik dar penelitian 
sebelumnya. 
d. Dapat menambah frekuensi pemberian latihan agar memperoleh 
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